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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh pengendalian internal dan
kapasitas sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Kotawaringin Barat Kalimantan Tengah.
Penelitian ini menggunakan sampel semua pengelola keuangan pada Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Kotawaringin Barat Kalimantan Tengah.
Teknis analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linear
berganda yang diolah dengan menggunakan SPSS. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa pengendalian internal berpengaruh secara positif terhadap
kualitas laporan keuangan sedangakan kapasitas sumber daya manusia tidak
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.

Kata Kunci: Laporan Keuangan, Pengendalian Internal, Kapasitas Sumber Daya
Manusia.
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ABTRACK

The purpose of this study was to examine the effect of internal control and
human resource capacity on the quality of the financial reports of the Regional
Work Units (RWU) of West Kotawaringin Regency, Central Kalimantan. This
study used a sample of all financial managers in the Regional Work Units (RWU)
of West Kotawaringin Regency, Central Kalimantan. The technical analysis used
in this research is multiple linear regression analysis which is processed using
SPSS. The results of this study indicate that internal control has a positive effect
on the quality of financial reports, while the capacity of human resources has no
effect on the quality of financial reports.

Keywords: Financial Statements, Internal Control, Human Resource Capacity.



INTISARI

Suatu bangsa memiliki baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah,
yang keduanya membutuhkan pemerintahan yang kompeten dan akuntabel. Baik
pemerintah federal maupun pemerintah harus memiliki kendali yang jelas atas
administrasinya. Salah satu inisiatif pemerintah untuk mewujudkan pengelolaan
keuangan pemerintah yang bertanggung jawab adalah penerapan Undang-Undang
Pengelolaan Keuangan Pemerintah. Menurut Peraturan Pemerintah 71 Tahun
2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan, laporan keuangan adalah laporan
terstruktur dari kondisi keuangan dan transaksi entitas pelapor. Pemerintah daerah
adalah entitas yang bertanggung jawab untuk melaksanakan tanggung jawab
penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, dan pengabdian kepada
masyarakat secara transparan dan akuntabel.

Akan bermanfaat untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang
fenomena laporan keuangan pemerintah Indonesia karena itu adalah sesuatu yang
menarik. Menurut sejumlah artikel yang dapat ditemukan di internet, rekening
keuangan pemerintah masih menawarkan sejumlah besar titik data yang saling
bertentangan. Selain itu, BPK juga menemukan banyak kejanggalan dalam
melakukan pemeriksaan atas laporan keuangan pemerintah. Penyimpangan
tersebut antara lain: (Indriasari, 2011; Yendrawati, 2013).

Ada kemungkinan kualitas laporan keuangan dipengaruhi oleh sistem
pengendalian internal. Menurut temuan Warren et al. (2005), fungsi SPI termasuk
memverifikasi kualitas dan keandalan data akuntansi. Kesalahan dalam pencatatan

atau perhitungan dapat dikurangi seminimal mungkin dengan sistem pengendalian



internal akuntansi yang efektif, yang juga memperkecil kemungkinan staf
melakukan kesalahan. Tingkat kualitas informasi akuntansi yang lebih baik yang
dapat diaudit akan dihasilkan sebagai konsekuensi langsung dari pengembangan
pengendalian internal di dalam sistem akuntansi. Informasi ini akan tepat waktu,
relevan, akurat, dan komprehensif (dapat diaudit).

Kapasitas sumber daya manusia adalah kemampuan seseorang atau
individu suatu organisasi (kelembagaan), atau sistem untuk melaksanakan fungsi-
fungsi atau kewenangannya untuk mencapai tujuannya secara efektif dan efisien.
Mengingat bahwa keterandalan dan ketepatwaktuan merupakan dua unsur nilai
informasi yang penting terkait dengan pengambilan keputusan berbagai pihak,
peneliti tertarik untuk meneliti yang mungkin mempengaruhi keterandalan
ketepatan waktu pelaporan keuangan pemerintah.

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan, dan beberapa
penelitian sebelumnya, maka peneliti tertarik mengangkat penelitian yang
berjudul “Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan
(SKPD Kabupaten Kotawaringin Barat Kalimantan Tengah Kalimantan Tengah).

Hipotesis dalam penelitian ini ada dua yaitu Pengendalian Internal
Berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan Kab. Kotawaringin Kalimantan
Tengah dan Kapasitas SDM Berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
SKPD Kab. Kotawaringin Kalimantan Tengah.

Kriteria Sampel dalam penelitian ini semua pengelola keuangan pada

SKPD Kabupaten Kotawaringin Barat Kalimantan Tengah yang di analisis

Xi



menggunakan teknik analisis regresi linear berganda yang diolah menggunakan
SPSS.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengendalian internal
berpengaruh secara positif terhadap kualitas laporan keuangan sedangakan
kapasitas sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan

keuangan.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Suatu bangsa memiliki baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah,
yang keduanya membutuhkan pemerintahan yang kompeten dan akuntabel. Baik
pemerintah federal maupun pemerintah harus memiliki kendali yang jelas atas
administrasinya. Salah satu inisiatif pemerintah untuk mewujudkan pengelolaan
keuangan pemerintah yang bertanggung jawab adalah penerapan Undang-Undang
Pengelolaan Keuangan Pemerintah. Menurut Peraturan Pemerintah 71 Tahun
2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan, laporan keuangan adalah laporan
terstruktur dari kondisi keuangan dan transaksi entitas pelapor. Pemerintah daerah
adalah entitas yang bertanggung jawab untuk melaksanakan tanggung jawab
penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, dan pengabdian kepada
masyarakat secara transparan dan akuntabel..

Laporan keuangan adalah ‘“Hasil dari proses akuntansi yang dapat
digunakan untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu
perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas
perusahaan tersebut”(S, 2010).

Akan bermanfaat untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang fenomena
laporan keuangan pemerintah Indonesia karena itu adalah sesuatu yang menarik.
Menurut sejumlah artikel yang dapat ditemukan di internet, rekening keuangan
pemerintah masih menawarkan sejumlah besar titik data yang saling bertentangan.

Selain itu, BPK juga menemukan banyak kejanggalan dalam melakukan



pemeriksaan atas laporan keuangan pemerintah. Penyimpangan tersebut antara
lain: (Indriasari, 2011; Yendrawati, 2013).

Ada kemungkinan kualitas laporan keuangan dipengaruhi oleh sistem
pengendalian internal. Menurut temuan Warren et al. (2005), fungsi SPI termasuk
memverifikasi kualitas dan keandalan data akuntansi. Kesalahan dalam pencatatan
atau perhitungan dapat dikurangi seminimal mungkin dengan sistem pengendalian
internal akuntansi yang efektif, yang juga memperkecil kemungkinan staf
melakukan kesalahan. Tingkat kualitas informasi akuntansi yang lebih baik yang
dapat diaudit akan dihasilkan sebagai konsekuensi langsung dari pengembangan
pengendalian internal di dalam sistem akuntansi. Informasi ini akan tepat waktu,
relevan, akurat, dan komprehensif (dapat diaudit).

Laporan keuangan yang dibuat haruslah sesuai dengan standar yang
diterapkan di Indonesia, agar tujuan dari laporan tersebut sebagai penyedia
informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi
keuangan suatu entitas bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam
pengambilan keputusan ekonomi (Sugama, Ande 2018).

Menurut temuan BPK, persoalan tersebut masih banyak didorong oleh
belum efektifnya mekanisme pengendalian intern baik di pemerintah daerah
maupun pusat. Dalam hal sistem pengendalian internal yang ada di perusahaan
atau pemerintah daerah, masih banyak pekerja dan manajer yang tidak mematuhi
persyaratannya. Demikian pula, pengelolaan keuangan daerah masih sangat
minim. Hal ini mengakibatkan penurunan kualitas pelaporan keuangan, dan juga

berpotensi mempengaruhi keandalan dan ketepatan waktu laporan keuangan.



Ketika auditor dan BPK melihat laporan keuangan perusahaan atau pemerintah
daerah, masih banyak masalah yang harus diselesaikan.

Temuan-temuan yang ada pada Pengelolaan Keuangan yang disajikan oleh
pemerintah banyak terjadi penyimpangan dalam mengelola keuangan terutama
terdapat pada APBN dan APBD tidak hanya itu bantuan tunai selama pandemi
banyak juga yang dikorupsi seperti yang diberitakan, Jakarta, CNN Indonesia
Polisi menetapkan Kepala Desa Pantai, Kabupaten Kapuas, Kalimantan Tengah
berinisial W sebagai tersangka penyelewengan dana bantuan sosial (bansos)
Covid-19. Kapolres Kapuas, AKBP Manang Soebeti mengatakan bahwa dana
bantuan langsung tunai bagi warga terdampak Covid- 19 tak disalurkan
sepenuhnya dan malah digunakan untuk kepentingan pribadi. SKPD Kab.
Kotawaringin merupakan objek dalam penelitian ini karena berdasarkan temuan
yang sudah dijlaskan diatas peneliti ingin mengetahui bagaimana kualitas
informasi laporan keuangan pada SKPD tersebut. Selain itu alasan secara objektif
terhadap tempat penelitian ini, peneliti mendapatkan akses untuk melakukan
penelitian, Literaturnya cukup tersedia dan mendukung sehingga di perkirakan
dalam penyusunan skripsi ini dapat diselesaikan.

Dalam laporan keuangan sebuah pemerintah pasti beresiko fraud. Fraud
terjadi karna pengendalian lemah. Fenomena penyampaian informasi pelaporan
keuangan seringkali terjadi di dalam sebuah pemerintah, hal ini yang menjadikan
sarang terjadi tindakan kecurangan dan dapat merugikan negara dan masyarakat,
hal ini terjadi karena beberapa hal, khususnya pengendalian intern yang kurang

dan kemajuan teknologi yang kurang dalam pemerintah tersebut.



Kapasitas sumber daya manusia adalah kemampuan seseorang atau individu
dalam suatu organisasi (lembaga atau sistem) untuk melaksanakan kegiatan atau
wewenangnya secara efektif dan efisien guna mencapai tujuannya. Mengingat
bahwa ketergantungan dan ketepatan waktu adalah dua aspek penting dari nilai
informasi yang terhubung dengan pengambilan keputusan oleh berbagai pihak,
akademisi tertarik untuk memeriksa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
ketergantungan dan ketepatan waktu pelaporan keuangan pemerintah.

Menurut temuan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Maksyur
Nopiral (2015), telah ditetapkan bahwa sumber daya manusia berdampak pada
kualitas laporan keuangan yang dihasilkan oleh Pemerintah Kabupaten Indragiri
Hulu. Artinya, jika sumber daya manusia dikelola secara efektif, maka akan
menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten dan berkualitas tinggi, yang
akan berdampak pada perbaikan dalam pencatatan dan penyusunan laporan
keuangan.

Setiap perusahaan memerlukan pengendalian internal sebagai alat untuk
memantau dan menilai sumber daya organisasi dan memainkan peran kunci dalam
menghindari dan mengidentifikasi pencurian untuk mengurangi kesulitan laporan
keuangan (Maksyur Nopiral, 2015). Pengendalian internal terdiri dari kebijakan
dan proses yang digunakan untuk mencapai tujuan, menawarkan atau menjamin
informasi keuangan yang akurat, dan memastikan kepatuhan terhadap hukum dan
peraturan yang relevan. Di tingkat organisasi, tujuan pengendalian internal
berkaitan dengan keakuratan pelaporan keuangan, umpan balik yang tepat waktu

atas pencapaian tujuan operasional dan strategis, dan kepatuhan terhadap hukum



dan peraturan. Menurut Ikatan Akuntan Publik Indonesia (2011), sistem
pengendalian internal adalah prosedur yang dilakukan oleh dewan komisaris,
manajemen, dan staf lainnya untuk memberikan keyakinan memadai atas
pencapaian tiga kelas tujuan di bawah ini: a ) Ruang lingkup pelaporan keuangan;
b) efisiensi dan efektivitas operasional c) Kepatuhan terhadap hukum dan aturan
yang relevan Variabel sistem pengendalian internal ini dapat dipantau
menggunakan instrumen yang dirancang oleh Xu et al. (2003) dan dikembangkan
oleh Choirunisah (2008). (Yendrawati, 2013) Ada empat indikator: (1) integritas
data; (2) kebenaran input dan posting data; (3) proses otorisasi dokumen transaksi;
(4) dokumen sumber data yang tersimpan; (5) alokasi tanggung jawab; (6)
pengembangan aturan dan standar akuntansi; dan (7) pelaksanaan kebijakan.

Studi yang relevan sebelumnya telah dilakukan (Yendrawati, 2013) Temuan
menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal memiliki dampak yang
merugikan pada kualitas data laporan keuangan. Menurut studi yang dilakukan
oleh (Paniran, 2020) pengendalian internal berdampak pada kualitas pelaporan
keuangan. Mengingat temuan studi masa lalu, peneliti ingin menyelidiki lebih
lanjut bagaimana sistem pengendalian internal beroperasi, karena ada terlalu
banyak contoh laporan keuangan yang dipengaruhi oleh kelemahan sistem
pengendalian internal. Kapasitas sumber daya manusia memiliki dampak yang
menguntungkan terhadap kualitas informasi laporan keuangan, sedangkan
pengaruh eksternal dapat mengurangi pengaruh sistem pengendalian internal

terhadap kualitas data laporan keuangan. Sementara itu, variabel eksternal tidak



dapat memitigasi dampak sumber daya manusia terhadap kualitas data laporan
keuangan.

Serupa dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini mengkaji dampak
pengendalian internal dan kualitas sumber daya manusia terhadap kualitas laporan
keuangan dalam upaya meningkatkan kesesuaian pelaporan laporan keuangan
sekaligus memprediksi atau mengurangi kecurangan. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya, populasi ini berada di Kab. Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah.
Selain itu, pemanfaatan faktor eksternal sebagai variabel pemoderasi dan variabel
kapasitas sumber daya manusia Selain itu, seluruh populasi terdiri dari pengelola
keuangan Daerah Istimewa Yogyakarta.

Perbedaan penggunaan variabel pemoderasi pada penelitian sebelumnya
dikarenakan faktor eksternal tidak dapat memoderasi pengaruh sumber daya
manusia terhadap kualitas informasi laporan keuangan; Dengan demikian,
penggunaan faktor eksternal sebagai variabel pemoderasi justru memperlemah
pengaruh sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan. Oleh karena
itu, peneliti ingin berkonsentrasi tanpa menggunakan faktor moderasi.

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan, dan beberapa
penelitian sebelumnya, maka peneliti tertarik mengangkat penelitian yang
berjudul “Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan

(SKPD Kabupaten Kotawaringin Barat Kalimantan Tengah Kalimantan Tengah).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, maka

rumusan masalahnya adalah “Pengendalian Internal dan Kapasitas SDM terhadap



Kualitas Laporan Keuangan (SKPD Kabupaten Kotawaringin Barat Kalimantan

Tengah Kalimantan Tengah)”. Kemudian pertanyaan penelitian yang muncul

sebagai berikut:

1. Bagaimana Pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan SKPD
Kabupaten Kotawaringin Barat Kalimantan Tengah?

2. Bagaimana Kapasitas Sumber Daya Manusia terhadap kualitas laporan

keuangan SKPD Kabupaten Kotawaringin Barat Kalimantan Tengah?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan
SKPD Kabupaten Kotawaringin Barat Kalimantan Tengah.
2. Untuk menganalisis Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap kualitas laporan

keuangan SKPD Kabupaten Kotawaringin Barat Kalimantan Tengah

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharap akan memperluas pengetahuan bagi
pembaca dalam bidang Pengendalian Internal dan Kapasitas Sumber
Daya Manusia terhadap Kualitas Laporan Keuangan SKPD Kab.

Kotawaringin Barat Kalimantan Tengah.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi SKPD Kabupaten Kotawaringin Barat Kalimantan Tengah
Sebagai referensi atau sebagai dasar untuk pengambilan keputusan
terhadap kualitas pelaporan keuangan.

b. Bagi Pemerintah Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi yang berguna untuk pengembangan Kkualitas aparat
pemerintan Dinas terkait dengan kualitas laporan keuangan
sehingga aparat pemerintah yang diharapkan dapat tercapai dan
pada akhirnya good governance dapat terwujud.

c. Bagi Peneliti Sebagai referensi tambahan untuk penelitian lanjutan

yang sejenis.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tinjauan Pustaka

2.1.1 Teori Stewardship

Ide yang mendasari gagasan penatalayanan adalah untuk menggambarkan
skenario di mana manajemen tidak didorong oleh kepentingan individu melainkan
oleh tujuan hasil utama organisasi. Hipotesis percaya bahwa kebahagiaan
karyawan dan Kkinerja perusahaan sangat terkait. Keberhasilan suatu organisasi
mencerminkan pemaksimalan utilitas para pemimpin dan tim manajemennya.
Pada akhirnya, memaksimalkan utilitas kelompok ini akan memaksimalkan
kepentingan orang-orang di dalam kelompok organisasi ini (Donaldson & J.H,
1991).

Penelitian akuntansi untuk organisasi sektor publik, seperti pemerintah dan
organisasi nirlaba lainnya, dapat menggunakan teori stewardship (Wilson, 2010).
Akuntansi sektor publik telah dipersiapkan sejak awal perkembangannya untuk
memenuhi kebutuhan informasi akan hubungan antara steward dan prinsipal.
Stewardship theory dapat diterapkan pada penelitian akuntansi untuk organisasi
sektor publik seperti pemerintah dan organisasi nirlaba lainnya. Akuntansi sebagali
kekuatan transaksional sedang menuju ke arah kompleksitas yang lebih besar,
yang diikuti oleh perluasan keahlian akuntansi untuk pengembangan organisasi

sektor publik. Hal-hal menjadi lebih sulit di perusahaan yang merupakan bagian
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dari sektor publik, dan lebih banyak tingkat tanggung jawab dituntut dari individu.
Karena itu, lebih sulit bagi kepala sekolah untuk melakukan tugas manajemen

mereka sendiri.

Implikasi teori stewardship terhadap penelitian ini, dapat menjelaskan
eksistensi Pemerintah Daerah sebagai suatu lembaga yang dapat dipercaya untuk
bertindak sesuai dengan kepentingan publik dengan melaksanakan tugas dan
fungsinya dengan tepat, membuat pertanggungjawaban keuangan yang
diamanahkan kepadanya, sehingga tujuan ekonomi, pelayanan publik maupun
kesejahteraan masyarakat dapat tercapai secara maksimal. Untuk melaksanakan
tanggung jawab maka stewards (manajemen dan auditor internal) untuk
mengarahkan semua keahliannya dalam mengefektifkan pengendalian intern

untuk dapat menghasilkan laporan informasi keuangan yang berkualitas.

2.1.2 Kualitas Laporan Keuangan
Laporan keuangan adalah produk dari prosedur akuntansi yang dapat

digunakan untuk berkomunikasi antara operasi perusahaan dan pihak lain yang
memiliki kepentingan dalam kegiatan ini. Operasi bisnis tidak selalu dikecualikan
dari evaluasi dan pengujian, tetapi mereka harus dievaluasi dan
dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa laporan
keuangan berfungsi sebagai sarana komunikasi dan tanggung jawab antara
perusahaan (manajemen) dan pemiliknya atau pihak lain yang berkepentingan
(Nanu, 2011).

Tujuan dari laporan keuangan ini adalah untuk memberikan akses kepada

konsumen terhadap informasi keuangan yang relevan yang dapat digunakan
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sebagai titik acuan selama proses pengambilan keputusan. Menurut Trueblood
Report, tujuan laporan keuangan adalah untuk menyebarkan informasi keuangan
untuk memungkinkan banyak pemangku kepentingan, masing-masing dengan
batasan mereka sendiri, untuk mengevaluasi entitas perusahaan dan, pada
akhirnya, untuk sampai pada kesimpulan ekonomi. Menurut Kerangka IFRS,
tujuan laporan keuangan entitas adalah untuk menyediakan informasi tentang
Kinerja entitas serta perubahan posisi keuangannya yang berguna bagi berbagai
pengguna. Tujuan ini berlaku untuk laporan posisi keuangan, kinerja, dan
perubahan posisi keuangan entitas.

Menurut PSAK 1 (revisi 2009), tujuan laporan keuangan adalah untuk
menyediakan informasi tentang posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas
suatu entitas yang berguna bagi sebagian besar pengguna laporan dalam
pengambilan keputusan ekonomi. Informasi ini harus berguna bagi sebagian besar
pengguna laporan. Pembukuan keuangan juga mengungkapkan seberapa efektif
manajemen memanfaatkan dana yang diberikan kepada mereka untuk
melaksanakan tanggung jawabnya (Martani, Dwi 2016).

Penyajian Laporan Keuangan PSAK 1 (Revisi 2009) mendefinisikan
laporan keuangan sebagai "penyajian terstruktur dari status keuangan dan kinerja
keuangan suatu entitas". Menurut definisi ini, laporan keuangan tampaknya
merupakan informasi kondisi keuangan yang berkaitan dengan status dan kinerja
keuangan entitas. Informasi status keuangan terdiri dari aset, kewajiban, dan
ekuitas entitas; biaya; serta keuntungan dan kerugian yang berasal dari luar

operasi utama entitas; sumbangan; dan pemilik dan pembayaran mereka. Dalam
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satu atau lebih bagian laporan keuangan berikut, kesehatan keuangan perusahaan

dijelaskan secara rinci:

a.

b.

Laporan posisi keuangan (neraca).
Laporan laba rugi komprehensif.
Laporan perubahan ekutas.
Laporan arus kas.

Catatan atas laporan keuangan.

FASB (Financial Accounting Standard Board), melalui Statement of

Financial Accounting (SFAC) no.2 mengemukakan kualitas laporan keuangan

antara lain (Pirmatua, 2014):

a.

Pembuatan informasi harus mempertimbangkan “Cost and Benefit” artinya
manfaat harus lebih besar dari biayanya.

Informasi harus dapat dipahami dengan jelas.

Informasi dapat digunakan sebagai proses pengambilan keputusan.
Relevansi informasi harus jelas.

Dapat diyakini kebenarannya.

Dapat digunakan untuk tujuan prediksi.

Dapat memberikan umpan baik (feed back).

Penyajian yang jujur dan benar.

Tepat waktu.

Konsisten dan dapat diperbandingkan.

Netral diatas berbagai kepentingan dan berbagai pemakai laporan.

Hanya material saja yang dimuat/disajikan.
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Kualitas laporan keuangan sangat menentukan apakah informasi yang
terkandung didalamnnya lebih berdaya guna bagi pemakai laporan keuangan.
Untuk itu, laporan keuangan yang disajikan harus memenuhi persyaratan umum
dan standarnya sebagaimana telah dinyatakan dalam PSAK dan peraturan
Bapepam untuk emiten dan perusahaan public. Indikator dalam memenuhi
kualitas laporan keuangan Kiriteria tersebut mengacu pada penelitian yang
dilakukan oleh (Sukmaningrum, 2012) adalah sebagai berikut.

a. Manfaat dari laporan keuangan yang dihasilkan,

b. Ketepatan pelaporan laporan keuangan,

c. Kelengkapan informasi yang disajikan,

d. Penyajian secara jujur,

e. lIsi laporan keuangan dapat diverifikasi,

f. Keakuratan informasi yang disajikan,

g. Isi laporan keuangan dapat dibandingkan dengan periode sebelumnya

h. kejelasan penyajian informasi dalam laporan keuangan.

2.1.3 Pengendalian Internal

Berdasarkan pemikiran stewardship dilihat dari tujuan yang lebih
menitikberatkan pada tujuan akhir yang utama untuk kepentingan organisasi
daripada kepentingan individu, maka terdapat variabel yang mendorong salah
satunya yaitu pengendalian internal agar tujuan tersebut dapat tercapai.
Pengendalian internal adalah proses yang dipengaruhi oleh sumber daya manusia
dan sistem teknologi informasi yang bertujuan untuk membantu bisnis dalam

mencapai tujuannya. Pengendalian internal adalah metode untuk mengarahkan,
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memantau, dan mengukur sumber daya organisasi, dan memainkan peran penting

dalam menghindari penipuan. (Nurillah dan Muii, 2014) Pengendalian internal

terdiri dari kebijakan dan proses yang digunakan untuk mencapai tujuan,

menjamin atau memberikan informasi keuangan yang akurat, dan memastikan

kepatuhan terhadap semua peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Sistem Pengendalian Internal adalah proses yang integral pada kegiatan

dan tindakan yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan tercapainya

tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan

keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-

undangan (PP 60 tahun 2008).

1)

2)

3)

Sistem Pengendalian Intern adalah proses yang integral pada tindakan dan
kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh
pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan
organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan
keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan
perundang-undangan.

Sistem Pengendalian Intern Pemerintah yang disingkat SPIP adalah sistem
pengendalian intern yang diterapkan secara ketat oleh pemerintah pusat dan
daerah.

Pengawasan Intern adalah seluruh proses kegiatan audit, review, evaluasi,
pemantauan, kegiatan pengawasan terhadap penyelenggaraan tugas dan
fungsi organisasi dalam rangka memberikan keyakinan yang memadai bahwa

kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan tolak ukur yang telah, ditetapkan



4)

5)

6)

7)

8)

9)
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secara efektif dan efisien untuk kepentingan pimpinan dalam mewujudkan
tata kepemerintahan yang baik.

Badan Pengawas Keuangan Pembangunan, yang selanjutnya disebut BPKP,
adalah pengawas intern pemerintah pelapor presiden.

Inspektorat Kabupaten/Kota melakukan pengawasan administrasi dan
melapor langsung kepada bupati/walikota.

Inspektorat Provinsi adalah pengawas internal pemerintah yang melapor
langsung kepada gubernur.

Inspektorat Kabupaten/Kota adalah aparat pengawasan intern pemerintah
yang bertanggung jawab langsung kepada bupati/walikota.

Kementerian negara adalah suatu badan di lingkungan pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia yang dipimpin oleh seorang menteri dan
mempunyai tugas tertentu.

Lembaga adalah organisasi negara nonkementerian dan badan pemakai
anggaran lainnya yang dibentuk untuk melaksanakan tugas tertentu sesuai
dengan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 atau

peraturan perundang-undangan lainnya.

10) Penyelenggaraan pemerintahan daerah terdiri dari gubernur, bupati, walikota,

dan perangkat daerah.

11) Instansi Pemerintah diselenggarakan oleh Pemerintah Pusat atau Pemerintah

Daerah.

Menurut Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI 2011), sistem pengendalian

internal adalah prosedur yang dilakukan oleh dewan komisaris, manajemen, dan
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staf lainnya untuk memberikan keyakinan atas pencapaian tiga kategori tujuan di
bawah ini: Kelengkapan pelaporan keuangan Efektivitas efektivitas operasional.
c. Kepatuhan dengan hukum dan aturan yang relevan.

Instrumen yang dirancang oleh Xu et al. (2003) dan diproduksi oleh
Choirunisah dapat digunakan untuk mengukur indikasi variabel sistem
pengendalian internal (2008). Ada empat indikator: (1) Integritas data; (2)
Ketepatan input dan publikasi data; (3) Tata cara otorisasi dokumen transaksi; (4)
Penyimpanan dokumen sumber data; (5) Alokasi tanggung jawab; dan (6)
Penetapan aturan dan standar akuntansi. 7.7. Penerapan aturan dan standar yang
berlaku Menurut (Sukmaningrum, 2012), pengendalian internal merupakan
komponen manajemen risiko yang harus diterapkan oleh setiap lembaga atau
organisasi untuk mencapai tujuannya. Pemasangan pengendalian internal yang
efektif akan memberikan kepercayaan yang cukup terhadap laporan keuangan
dan meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan.

(Sukmaningrum, 2012) juga menyatakan bahwa sistem pengendalian intern
meliputi berbagai alat manajemen yang bertujuan untuk mencapai berbagai
tujuan yang luas. Tujuan tersebut menjamin kepatuhan terhadap hukum dan
peraturan, menjamin keandalan laporan keuangan dan data keuangan,
memfasilitasi efesiensi efektifitas operasi.

2.1.4 Kapasitas Sumber Daya

Kapasitas sumber daya manusia adalah kemampuan seseorang atau badan,

suatu organisasi (lembaga), atau suatu sistem untuk secara efektif dan efisien
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melaksanakan kegiatan atau wewenangnya dalam rangka mencapai tujuannya.
Kapasitas harus dilihat sebagai kapasitas untuk menghasilkan keluaran dan hasil.
Menurut Xu dkk. (2003) dalam Yeni Rendrawati, interaksi antara sumber
daya manusia dan sistem merupakan aspek penting dari implementasi sistem yang
akan berdampak pada kualitas data akuntansi. Instrumen yang dirancang Xu dkk
digunakan untuk mengukur variabel kapabilitas sumber daya manusia (2003). Ada
empat indikator: (1) pemahaman aturan dan standar; (2) keterlibatan dengan

sistem; (3) pengelolaan sumber daya manusia; dan (4) pendidikan dan pelatihan.

2.2 Hasil Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1 Penelitian-Penelitian Terdahulu

) Variabel
No.  ama N dan Alat Hasil Penelitian

Peneliti Penelitian .
Analisis

1.  (Yendrawati, Populasi yang Pengaruh Hasil penelitian

2013) digunakan Sistem menunjukkan bahwa system

adalah Pengendalian pengendalian intern

Pegawai Intern dan berpengaruh negatif

Daerah Kapasitas terhadap laporan keuangan,

Istimewa Sumber kapasitas  sumber  daya

Yogyakarta Daya manusia berpengaruh positif

termasuk Manusia terhadap kualitas informasi

UPTD Terhadap laporan keuangan dan faktor

nya. Kriteria Kualitas eksternal dapat memoderasi

sampel Informasi pengaruh system

adalah semua Laporan pengendalian intern terhadap

pengelola Keuangan kualitas informasi laporan

keuangan dengan keuangan. Sedangkan faktor

Faktor eksternal tidak dapat

Eksternal memoderasi pengaruh

sebagai sumber daya  manusia

Variabel terhadap kualitas informasi

Moderating  laporan keuangan.

Alat Analisis
Model
Analisis




19

Regresi
linier
Berganda
2. (Paniran, Koperasi Variabel Hasil penelitian
2020) yang aktif Dependen menunjukkan untuk
pada Kualitas pengaruh X1 Sistem
kecamatan Laporan Pengendalian Internal
rangkasbitung Keuangan, terhadap Y Kualitas Laporan
yang Variabel Keuangan terdapat pengaruh
berjumlah 10 independen  secara parsial variabel X1
koperasi, Pengendalian Sistem Pengendalian
hanya Internal dan Internal terhadap Y Kualitas
terdapat 4 Sistem Laporan Keuangan. Untuk
koperasi yang Informasi pengaruh X2 Sistem
memenuhi Akuntansi Informasi Akuntansi
Kriteria Alat analisis terhadap Y Kualitas Laporan
regresi linier Keuangan terdapat pengaruh
berganda secara pasial variabel X2
Sistem Informasi Akuntansi
terhadap Y Kualitas Laporan
Keuangan
3. (Maksyur, Sektor publik Variabel Hasil penelitian sumber daya
2015) Pegawali Dependen manusia berpengaruh
SKPD Kualitas terhadap kualitas laporan
Kabupaten Laporan keuangan Pemerintah
Indragiri Keuangan, Kabupaten Indragiri Hulu.
Hulu variabel komitmen organisasi
Independen  berpengaruh terhadap
Kualitas kualitas laporan keuangan,
Sumber sistem pengendalian intern
Daya berpengaruh terhadap
Manusia, kualitas laporan keuangan
Komitmen Pemerintah, pemanfaatan
Organisasi,  teknologi informasi
Sistem berpengaruh terhadap
Pengendalian kualitas laporan keuangan.
Intern, dan
Pemanfaatan
Teknologi
Informasi
Alat Analisis
regresi linier

Berganda
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2.3  Pengembangan Hipotesis

2.3.1 Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Kualitas Laporan
Keuangan.

Aturan dan proses yang membentuk pengendalian internal ada untuk
membantu organisasi mencapai tujuannya, menjamin atau menyampaikan
informasi keuangan yang akurat, dan memastikan kepatuhan terhadap hukum dan
peraturan yang relevan (Nurillah dan Muid. 2014). Pengendalian internal adalah
untuk memastikan bahwa laporan keuangan benar, bahwa tujuan operasional dan
strategis tercapai, dan bahwa hukum dan peraturan dipatuhi di tingkat organisasi,

antara lain.

Penelitian terdahulu (Yendrawati, 2013) menunjukkan bahwa sistem
pengendalian intern berpengaruh negatif terhadap kualitas informasi laporan
keuangan. sedangkan Faktor eksternal memoderasi pengaruh positif sistem
pengendalian intern terhadap kualitas informasi laporan keuangan terbukti. Hasil
ini dapat disimpulkan bahwa faktor eksternal dapat menyebabkan sistem
pengendalian intern berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas informasi
lapaoran keuangan. Faktor eksternal misalnya: kemajuan teknologi informasi,
perubahan standar pelaporan, perubahan peraturan pemerintah justru dengan
pengendalian intern yang bagus dapat menantang karyawan untuk bekerja dengan
lebih semangat untuk menyusun laporan keuangan dengan sebaik- baiknya,
sehingga kualitas informasi laporan keuangan dapat semakin bagus. Sedangkan
hasil penelitian oleh Panin menunjukkan untuk pengaruh Sistem Pengendalian

Internal terhadap Kualitas Laporan Keuangan terdapat pengaruh secara parsial
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variabel Sistem Pengendalian Internal terhadap Kualitas Laporan Keuangan.
untuk pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan
terdapat pengaruh secara pasial variabel Sistem Informasi Akuntansi terhadap
Kualitas Laporan keuangan. Hasil penelitin dari Maksyur Nopiral (2015) yaitu
pengendalian internal berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan

pemerintah.

Berdasarkan teori, hasil penelitian terdahulu diatas, Maka disimpulkan

hipotesis pertama.

H1 : Pengendalian Internal Berpengaruh terhadap kualitas laporan

keuangan Kab. Kotawaringin Kalimantan Tengah.

2.3.2 Pengaruh Kapasitas Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas

Laporan Keuangan.

Kompetensi sumber daya manusia adalah kemampuan sumber daya
manusia untuk memenuhi kewajiban yang diberikan dengan pendidikan,
pelatihan, dan pengalaman yang layak. Personil sumber daya manusia (SDM)
yang kompeten akan memiliki pemahaman yang kuat tentang penalaran akuntansi.
Ketidakmampuan SDM pemerintah daerah untuk memahami dan menerapkan
teori akuntansi akan mengakibatkan laporan keuangan yang salah dan laporan

yang tidak sesuai dengan persyaratan pemerintah.

Menurut penelitian sebelumnya (Yendrawati, 2013) kapabilitas sumber
daya manusia memiliki pengaruh yang menguntungkan terhadap kredibilitas data

laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kapabilitas sumber
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daya manusia maka semakin tinggi kualitas informasi dalam laporan keuangan.
Menilai kemampuan sumber daya manusia untuk melakukan suatu fungsi, seperti
akuntansi, dapat ditentukan oleh tingkat tanggung jawab mereka. Penelitian lebih
lanjut tahun 2015 oleh Maksyur Sumber daya manusia mempengaruhi kualitas
pelaporan keuangan, menurut penelitiannya. Hal ini menunjukkan bahwa jika
sumber daya manusia dikelola dengan baik, maka akan tercipta sumber daya
manusia yang kompeten dan berkualitas, sehingga dapat meningkatkan pencatatan

dan penyusunan laporan keuangan.

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu diatas, maka hipotesi kedua

adalah sebagai berikut.

H2 : Kapasitas SDM Berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan

SKPD Kab. Kotawaringin Kalimantan Tengah.

2.4  Kerangka Berfikir

Variabel Independen

X1 Variabel Dependen

Pengendalian Internal Y

Kualitas Laporan

X2 / Keuangan
Kapasitas Sumber

Daya Manusia

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah eksplanasi
(explanatory research) adalah penelitian yang menjelaskan kedudukan antara
variabel- variabel diteliti serta hubungan antara variabel yang satu dengan yang

lain melalui pengujian hipotesis yang telah dirumuskan (Sugiyono, 2014).

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi Penelitian

Kumpulan individu, peristiwa, atau entitas lain yang memiliki seperangkat
karakteristik yang sama disebut sebagai populasi (Erlina & Sri, 2007). Partisipan
dalam penelitian ini adalah masyarakat yang bekerja di SKPD Kalteng Kab.

kotwaringin Barat JI. Lokasi Sutan Syahrir No.2.

3.2.2 Sampel Penelitian

Sampel mencerminkan ukuran dan ciri-ciri populasi secara keseluruhan.
Jika populasinya besar dan peneliti kekurangan sumber daya, tenaga, dan waktu
untuk menyelidiki setiap anggota populasi, peneliti dapat menggunakan sampel
dari populasi tersebut (Sugiyono, 2014). Kriteria Sampel penelitian ini hanya
terdiri dari pengelola keuangan dari SKPD Kabupaten Kotawaringin Barat

Kalimantan Tengah.
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3.3 Deskripsi Variabel

Variabel adalah sesuatu yang dapat membedakan atau mengubah nilai. Nilai
dapat berbeda pada waktu yang berbeda untuk obyek atau orang yang sama, atau
nilai dapat berbeda dalam waktu yang sama untuk orang atau obyek berbeda

(Erlina & Sri, 2007).

3.3.1 Variabel Dependen

Variabel ini juga disebut sebagai variabel dependen atau hanya variabel
dependen. Variabel ini adalah yang paling penting, dan akhirnya menjadi
komponen yang paling penting setelah semuanya dikatakan dan dilakukan.
Melalui pemeriksaan terhadap faktor yang dianalisa untuk menemukan jawaban
dan solusi potensial terhadap masalah (Sekaran, 2004). Dalam investigasi khusus
ini, kualitas akun keuangan berfungsi sebagai variabel dependen. Skala Likert
digunakan untuk penelitian ini. Hasil evaluasi sebagai berikut: sangat setuju (SS)
skor 5, setuju (S) skor 4, netral (N) skor 3, tidak setuju (TS) skor 2, dan sangat

tidak setuju (STS) skor 1.

3.3.2 Variabel Independen

Variabel ini disebut juga sebagai variabel bebas, variabel prediktor
stimulus, atau anteseden. Variabel ini mempengaruhi variabel terikat baik secara
positif maupun negatif (Sekaran, 2004). Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah pengaruh pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan SKPD di

Kabupaten Kotawaringin Barat Kalimantan Tengah.
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Berdasarkan variabel diatas, maka disusun kuesioner denagan indikator

yang tercantum pada tabel pada halaman berikutnya.

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel

Variabel Devinisi Pengukuran/Indikator Sumber
Konsep
Kualitas Ukuran 1. Manfaat yang dihasilkan (Yendrawati,
Laporan normatif yang 2. Ketepatan dan Lengkap 2013)
Keuangan perlu 3. Penyajian secara jujur
diwujudkan 4. Isi pelaporan Akurat
dalam 5. lsi pelaporan dapat
informasi diverivikasi
akuntansi 6. Isi pelaporan dapat
sehingga dapat dibandingkan
memenuhi 7. Kejelasan pelaporan
tujuannya
Penerapan Proses yang 1. Integritas Data Xu, et al.
Pengendalian  dirancang 2. Ketepatan Input Data (2003) dan
Internal untuk 3. Prosedur Otorisasi dikembangk
memberikan dokumen transaksi an oleh
keyakinan yang 4. Tersimpanya dokumen Choirunisah
memadai sumber data (2008)
mengenai 5. Pembagian tanggung dalam
pencapaian jawab (Yendrawati,
tujuan 6. Penentuan kebijakan 2013)
Kapasitas Implementasi 1. Pemahaman terhadap Xu, etal.
Sumber Daya  sistem yang peraturan dan standar. (2003)
Manusia akan 2. Interaksi dengan system dalam
mempengaruhi 3. Kontrol terhadap SDM. (Yendrawati,
kualitas 4. Pendidikan dan training 2013)
informasi
3.4  Sumber Data dan Metode Pengambilan Data

3.4.1. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data primer. Data primer adalah data yang

diterima dari sumber primer, seperti hasil wawancara atau survei yang diisi oleh

orang atau kelompok (Husein, 2001). Survei kuesioner adalah pendekatan survei

yang menggunakan kuesioner

penelitian.

Kuesioner

merupakan metode
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pengumpulan data yang efektif karena dapat digunakan untuk mendapatkan data
standar yang dapat dianalisis secara menyeluruh untuk menentukan karakteristik

populasi yang diteliti (Supranto, 2000).

3.4.2. Teknik Pengumpulan Data

Data primer digunakan dalam penelitian ini. Menurut penelitian Lubis,
data primer ada. Menurut Lubis (2012), data primer terdiri dari informasi yang
diperoleh peneliti pada saat penelitian dilakukan. Alat pengumpulan datanya
adalah kuesioner. Kuesioner disebarkan langsung oleh peneliti kepada personel
SKPD di Kabupaten Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah, yang diberikan
waktu selama 2 (dua) minggu untuk mengisinya. Setelah dua minggu, kuesioner
dikembalikan kepada peneliti, dan jika dalam waktu dua minggu tidak diberikan,

dicatat bahwa kuesioner belum dikembalikan.

3.5  Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih
mudah dibaca dan diinterprestasikan. Dengan menggunakan metode kuantitatif
diharapkan akan diperoleh hasil pengukuran yang lebih akurat tentang respon
yang diberikan responden, sehingga data yang berbentuk angka tersebut dapat
diolah dengan menggunakan metode statistik pada penelitian ini, peneliti
menggunakan program statistik SPSS 24 dalam menganalisis data yang didapat
untuk pengolahannya dan pengklasifikasian untuk masing-masing uji adalah

sebagai berikut:
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3.5.1. Deskripsi Variabel Penelitian

Uji statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran umum
obyek penelitian. Perhitungan statistik deskriptif dalam penelitian ini meliputi
nilai minimum, maksimum, rata-rata, maupun standar deviasi dari masing-
masing variabel. Variabel dependen pada penelitian ini adalah kualitas laporan
keuangan sedangkan variabel independen penelitian ini adalah Pengendalian

Internal dan Kapasitas SDM.

3.5.2. Uji Kualitas Data

Menurut (Ghazali, 2016) uji kualitas data ini dilakukan sebelum
melakukan penelitian agar dapat memperoleh data yang valid dan reliabel.
Pengujian ini untuk mengetahui ketepatan alat ukur yang digunakan dan konsisten
data yang dikumpulkan dari hasil penelitian. Data dikumpulkan melalui kuesioner

yang didistribusikan secara langsung kepada responden

a. Uji Validitas

Menurut (Ghazali, 2016) uji validitas dilakukan untuk membuktikan sejauh
mana data dalam kuesioner dapat mengukur tingkat validitasnya. Suatu kuesioner
dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur.

Untuk melakukan uji validitas instrumen penelitian digunakan teknik Pearson
Correlation yaitu dengan cara mengkoelasi skor tiap item dengan skor totalnya.
Pengujian validitas data dilakukan menggunakan SPSS dengan kriteria sebagai

berikut:
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e Apabila nilai signifikan <0,05 maka butir pernyataan dikatakan valid.
e Apabila nilai signifikan >0,05 maka butir pernyataan dikatakan tidak valid.
b. Uji Reliabilitas

Menurut (Ghazali, 2016) uji reliabilitas digunakan untuk mengukur indikator
variabel atau konstruk dari suatu kuesioner. Suatu kuesioner reliabel atau handal
jika jawaban terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Untuk menguji reliabilitas kuesioner digunakan teknik Cronbach’s Alpha.
Suatu instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi apabila nilai koefisien
Cronbach’s Alpha yang diperoleh > 0,60.
3.5.3. Uji Asumsi Klasik

Untuk melakukan uji asumsi klasik atas data primer ini, maka peneliti

melakukan uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.

a. Uji Normalitas

Menurut (Ghazali, 2016) uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa
suatu data terdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas
dilakukan dengan uji kolmogorov-smirnov untuk mengetahui normalitas residual
dengan taraf signifikansi 0,05. Jika profitabilitas signifikan di atas 0,05 maka

variabel tersebut terdistribusi secara normal.

b. Uji Multikolinearitas

Menurut (Ghazali, 2016) uji multikolinearitas digunakan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi antar variabel

independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi
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diantara variabel independen. Metode pengujian yang biasa digunakan yaitu
dengan melihat nilai Variance Inflation Fcator (VIF) dan Tolerance pada model
regresi. Regresi bebas dari multikolinearitas jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance

>0,10.

C. Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Ghazali, 2016) uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji
apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual
pada suatu pengamatan. Regresi yang baik adalah yang bebas dari
heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini dengan dilakukan uji gletser
menggunakan ketentuan nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi

heterokedasdisitas.

3.5.4. Analisis Regresi Linear Berganda

Uji regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh variable
independen terhadap variable dependen dan bagaimana variable dependen dapat
diprediksikan melalui variable independen, secara individual (parsial) maupun
secara bersama-sama (simultan). Dalam penelitian ini variabel independen terdiri
dari, Pengendalian Internal (X1), Kapasitas SDM (X2) sedangkan variabel

dependen adalah Kualitas Laporan Keuangan (Y).

Untuk menguji hipotesis tersebut, maka rumus persamaan regresi yang

digunakan adalah sebagai berikut:

Y=o+ BIX1 +B2X2 + €
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Dimana:
Y = Kualitas Laporan Keuangan
o = Nilai Konstanta

B1, B2, = Koefisien regresi masing-masing variabel

X1  =Pengendalian Internal

X2 = Kapasitas SDM

€ = error

3.5.5. Uji Koefisisen Determinasi (Adjusted R2)

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan kualitas laporan Keuangan. Nilai R2 yang
kecil berarti Pengendalian Internal dan Kapasitas SDM dalam menjelaskan
kualitas laporan keuangan sangat terbatas. Koefisien determinasi yang telah
disesuaikan (Adjusted R Square/R2adj) berarti bahwa koefisien tersebut telah
dikoreksi dengan memasukkan jumlah variabel dan ukuran sampel yang

digunakan.

3.5.6. Uji Hipotesis

Menurut (Sugiyono, 2014). hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat penyataan. Dikatakan sementara karena jawaban

yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada
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fakta empiris yang didapat melalui pengumpulan data. Dalam uji hipotesis ini

dilakukan melalui:

a. Uji Pengaruh Secara Simultan (Uji F)

Menurut (Ghazali, 2016) uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua
variabel independen yang dimasukkan kedalam model mempunyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel dependen, maka digunakan tingkat
signifikansi sebasar 0,05. Jika nilai probabilitas F sebesar 0,05 maka model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel integritas, objektivitas,
kerahasiaan, kompetensi dan struktur audit secara bersama-sama berpengaruh

terhadap variabel kinerja auditor pemerintah.

b. Uji Pengaruh Secara Parsial (Uji t)

Menurut (Ghazali, 2016) uji stastistik t digunakan untuk mengetahui seberapa
jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Dasar pengambilan keputusannya adalah

sebagai berikut:

e Jika t hitung < t tabel maka variabel Pengendalian Internal dan Kapasitas
SDM secara individual tidak berpengdinsosaruh terhadap variabel Kualitas
Laporan Keuangan.

e Jika t hitung > t tabel maka variabel Pengendalian Internal dan Kapasitas
SDM secara individual berpengaruh terhadap variabel Kualitas Laporan

Keuangan SKPD.



32

Uji t dapat dilakukan dengan hanya melihat nilai signifikan t masing- masing
variabel pada tabel hasil output SPSS. Jika siginifikan yang didapatkan lebih kecil
dari o 0,05, maka dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara
variabel Pengendalian Internal dan Kapasitas SDM terhadap variabel Kualitas

Laporan Keuangan SKPD.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di Pemerintah SKPD Kalimantan Tengah Kab.
kotawaringin Barat JI. Sutan Syahrir No. 2. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer yang diperoleh dari penyebaran
kuesioner. Dalam penelitian ini kuesioner ditujukan kepada bendahara
pemasukkan dan kepala subbagian keuangan di Pemerintah SKPD Kabupaten

Kotawaringin Barat Kalimantan Tengah.

Berdasarkan data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian ini, kuesioner

yang dibagikan sebanyak 35 lembar kepada seluruh sampel penelitian

Tabel 4. 1 Jumlah Sampel Yang Sesuai Dengan Kriteria

No Nama Instansi Jumlah Pegawai
1 Dinas Sosial 3
2 Dinas Pendidikan dan Kebudayan 3
3 Dinas Ketahanan Pangan 2
4 Dinas Penanaman Modal dan PTSP 3
5 Dinas PU 2
6 Dinas Kesehatan 3
7  Dinas Pemberdayaan Masyarakat 2
8 Dinas Perhubungan 3
9 Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 4
10 Dinas Pariwisata 2
11 Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Anak 2
12 Dinas Kelautan dan Perikanan 2
13 Dinas Ketahanan Pangan 2
14  Dinas Pasar 2

JUMLAH
Sumber: Data diolah tahun 2022

w
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Berdasarkan temuan kuesioner yang digunakan untuk mengumpulkan data,
karakteristik responden yang menjadi populasi penelitian diklasifikasikan ke
dalam beberapa kategori, menurut jenis kelamin, posisi, masa kerja, dan
pendidikan terakhir. Berikut ini adalah spesifikasinya:

a. Deskripsi Responden Berdasarkan Gender

Tabel 4. 2 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Gender Jumlah Persentase (%)
Laki-laki 15 42,8
Perempuan 20 57,2
Jumlah 35 100

Sumber: Data penelitian yang diolah dengan SPSS

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui jumlah responden berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 15 orang atau 42,8% dan responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 20 orang atau 57,2%. Hal ini menunjukkan bahwa

responden terbanyak dalam penelitian ini adalah berjenis kelamin perempuan.

b. Deskripsi Responden Berdasarkan Jabatan pada tabel

Tabel 4. 3 Deskripsi Responden Berdasarkan Jabatan

Jabatan Jumlah Persentase (%)
Bendahara 21 60
Kasubbag Keuangan 14 40
Jumlah 35 100

Sumber: Data penelitian yang diolah dengan SPSS
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui jumlah responden dengan jabatan
bendahara sebanyak 21 orang atau 60% dan responden yang menjabat Kasubbag
Keuangan sebanyak 14 orang atau 40%. Hal ini menunjukkan bahwa responden

terbanyak dalam penelitian ini adalah yang memiliki jabatan bendahara

c. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Tabel 4. 4 Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Jumlah Persentase (%)
Diploma 15 42,8
Sarjana 20 57,2
Jumlah 35 100

Sumber: Data penelitian yang diolah dengan SPSS

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui jumlah responden yang memiliki
pendidikan terakhir Diploma sebanyak 15 orang atau 42,8% dan responden
berpendidikan Sarjana sebanyak 20 orang atau 57,2%. Hal ini menunjukkan
bahwa responden terbanyak dalam penelitian ini adalah yang memiliki pendidikan
terakhir Sarjana
4.2 Analisis Dekriptif Variabel

Analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan jawaban kuesioner
responden berdasarkan item-item pernyataan dengan perhitungan skor dan rata-

rata dari masing-masing item
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4.2.1. Deskripsi Variabel Pengendalian Internal (X1)

Tabel 4. 5 Persepsi Responden terhadap Variabel Pengendalian Internal (X1)

STS TS N S SS MEAN
ITEM MEAN VARIABEL
f % f % f % f % f %

Aturan perilaku
diterapkan
kepada seluruh
tingkatan
pimpinan dan
pegawai.

0O 000 0O 000 O 000 7 2000 28 80.00 480

Pimpinan
menganalisis
tugas yang
2 dilaksanakan 0O 000 O 000 O 000 7 2000 28 80.00 4.80
dan memberikan
pertimbangan
dan pengawasan.

Pelaksanaan
kepemimpinan
kondusif di
lingkungan
memiliki sikap
positif dan
responsive
terhadap
pelaksanaan 4.49
pelaporan

program dan

kegiatan.

0O 000 O 000 3 857 3 857 29 8286 4.74

Risiko
pelaksanaan
program dan
kegiatan di
identifikasi di
tiap tingkatan

0O 000 O 000 O 0.00 13 37.14 22 6286 4.63

Pimpinan
mengantisipasi
timbulnya risiko
akibat perubahan
ekonomi,
peraturan,
kegiatan, atau
kondisi lainnya
dapat
mempengaruhi
pencapaian
sasaran.

0 000 O 000 O 0.00 14 40.00 21 60.00 4.60
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STS TS N
ITEM

SS

%

%

MEAN

Risiko yang

ditimbulkan atas

program dan

kegiatan

memiliki 0 0.00 0 0.00 0 0.00
pengaruh dan

menuntut

perhatian

pimpinan.

9

25.71 26 74.29

4.74

Pimpinan
mengidentifikasi
kegiatan
pengendalian
yang diperlukan
untuk
menangani
risiko.

0 000 0 000 2 571

19 5429 14 40.00

4.34

Kegiatan
pengendalian
secara berkala
dievaluasi untuk
memastikan
kegiatan tersebut
sesuai dan
berfungsi
sebagaimana
mestinya.

0.00 0 000 5 1429

11

31.43

19

54.29

4.40

Informasi

disediakan tepat

waktu,

memungkinkan 0 000 1 286 9 2571
untuk dilakukan

tindakan korektif

secara tepat.

14

40.00

11

31.43

4.00

10

Tugas
dibebankan pada
pegawai
dikomunikasikan
dengan jelas dan
dimengerti
pengendalian
interalnya.

0 000 2 571 1 286

23

65.71

25.71

411

11

Sikap perilaku

yang bias atau

tidak, 0O 000 0O 0.00 0 0.00
dikomunikasikan

secara jelas

23

65.71

12

34.29

4.34

MEAN
VARIABEL
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sTS TS N S SS MEAN
ITEM MEAN |, \oiaBEL
f % f % f % f % f %

kepada pegawai.

Pemantauan oleh
pimpinan
mencakup
identifikasi
kegiatan dan
sistem
pendukung
pencapaian misi.

12 0O 000 O 000 1 28 21 6000 13 3714 434

Pimpinan
menindak lanjuti
rekomendasi
temuan dari
aparat pengawas
internal.

13 0 000 O 000 4 1143 15 4286 16 4571 434

Pimpinan
menetapkan
tindakan yang
memadai untuk
menindaklanjuti
rekomendasi
temuan dengan
tepat.

14 0O 000 O 000 1 286 11 3143 23 6571 4.63

Sumber: Data diolah tahun 2022

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa variabel pengendalian internal yang
diukur dengan 14 item, menunjukkan hasil rata-rata paling tinggi terdapat pada
item Saya bekerja berdasarkan pedoman mengenai proses akuntansi yang telah
ada dengan rata-rata 4,11. Sementara itu, hasil paling rendah terdapat pada item
Saya memiliki pengalaman untuk menjalankan tugas di bidang akuntansi dengan
rata-rata sebesar 3,81. Didapatkan pada variabel pengendalian internal mayoritas
responden menjawab setuju dengan besaran rata-rata variabel yaitu 4,49. Hal ini
mengindikasikan bahwa pimpinan memiliki supervisi yang baik dalam instansi
untuk mengantisipasi risiko dan mengendalikan aktivitas dalam instansi guna

menjaga kualitas laporan keuangan tetap terjaga bahkan meningkat.
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4.2.2. Deskripsi Variabel Kapasitas Sumber Daya Manusia (X2)

Tabel 4. 6 Persepsi Responden Terhadap Variabel Kapasitas SDM X2

STS TS N S SS

ITEM MEAN VAAIAQIIEQIIB\IEL
F % f % f % f % f %

Saya telah

mengerti

peran dan

1 fungsi yang 0 000 O 000 4 1143 20 57.14 11 3143 420
jelas dalam
pengelolaan
keuangan.

Saya
menjalankan
tugas sesuai
2 denganfungsi O 0.00 1 28 6 1714 19 5429 9 2571 4.03
akuntansi
yang
sesungguhnya

Saya bekerja
berdasarkan
pedoman
mengenai
proses
akuntansi
yang telah
ada

0 000 O 000 6 1714 19 5429 10 2857 411

4.01

Saya  telah
mendapatkan
pelatihan

untuk  dapat

4 menunjang 0 000 2 571 8 2286 16 4571 9 2571 391

kemampuan
bekerja di
bidang

Sistem SAP

Saya
memahami
materi

5 pelatihan 0 000 O 000 11 3143 16 4571 8 2286 391

yang
diberikan

Materi
pelatihan
yang saya
6 kuti 0 000 O 0.00 7 2000 20 5714 8 2286 4.03
diberikan
sesuai dengan
kebutuhan
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sTS TS N s ss MEAN
ITEM MEAN |/ \oiABEL
F % f % f % f % f %

sebagai
fungsi
pengelola
keuangan.

saya memiliki
pengalaman
untuk
7 menjalankan 0 0.00 1 28 9 2571 19 5429 6 17.14 3.86
tugas di
bidang
akuntansi.

Sumber: Data diolah tahun 2022

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa variabel kapasitas SDM yang
diukur dengan 8 item, menunjukkan hasil rata-rata paling tinggi terdapat pada
item Aturan perilaku diterapkan kepada seluruh tingkatan pimpinan dan pegawai
dengan rata-rata 4,80. Sementara itu, hasil paling rendah terdapat pada item
Informasi disediakan tepat waktu, memungkinkan untuk dilakukan tindakan
korektif secara tepat dengan rata-rata sebesar 4,10. Didapatkan pada variabel
kapasitas SDM mayoritas responden menjawab setuju dengan besaran rata-rata
variabel yaitu 4,01. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai telah memahami
pekerjaan yang mereka lakukan serta telah mendapatkan pelatihan yang berguna
meningkatkan pengalaman dalam bidang akuntansi khususnya peningkatan

kualitas laporan keuangan instansi.
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4.2.3. Deskripsi Variabel Kualitas Laporan Keangan (Y)

Tabel 4. 7 Persepsi Responden terhadap Variabel Kualitas Laporan
Keuangan ()

sTS TS N S ss MEAN
ITEM MEAN |, \orpel
f % F % F % f % f %

Laporan
keuangan yang
dihasilkan oleh
instansi/
lembaga tempat
Saya bekerja
memberikan
informasi yang
dapat
mengoreksi
ekspektasi di
masa lalu

0 000 2 571 10 2857 17 4857 6 1714 3.77

Instansi/
lembaga tempat
Saya bekerja
2 menyelesaiakan 0 000 1 286 8 2286 18 5143 8 2286 394
laporan
keuangan tepat
Waktu

Instansi/

lembaga tempat

Saya bekerja 3.96
3 menyajikan 0 000 1 28 8 2286 22 6286 4 1143 3.83

laporan

keuangan secara

Lengkap

Transaksi yang
disajikan  oleh
instansi/
lembaga tempat
4 Saya  bekerja 0 000 1 28 9 2571 21 60.00 4 1143 3.80
tergambar
dengan jujur
dalam laporan
Keuangan

Informasi  yang
disajikan  oleh
instansi/

lembaga tempat
Saya bekerja
bebas dari
kesalahan yang
bersifat Material

0O 000 O 000 1 28 26 7429 8 2286 4.20
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Instansi/
lembaga tempat
Saya bekerja
menyajikan
informasi yang

6 diarahkanuntuk 0 0.00 2 571 7 2000 21 6000 5 1429 3.83
kebutuhan
umum dan tidak
berpihak pada
kebutuhan
khusus

Ditempat Saya
bekerja,
7 Informasi 0 000 0 000 2 571 24 6857 9 2571 4.0
keuangan yang
dihasilkan dapat

diuji

Informasi
keuangan yang
disajikan oleh
instansi/lembaga
tempat Saya

8 bekerja dapat 0 000 1 28 4 1143 18 5143 12 3429 4.17
dibandingkan
dengan laporan
keuangan
periode
sebelumnya

Informasi
keuangan yang
disajikan oleh
g nstansi/ 0 000 3 857 6 1714 17 4857 9 2571 3.91
lembaga tempat
Saya bekerja
dapat dipahami

oleh pengguna

Sumber: Data diolah tahun 2022

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa variabel kualitas laporan keuangan
yang diukur dengan 9 item, menunjukkan hasil rata-rata paling tinggi terdapat
pada item Informasi yang disajikan oleh instansi/ lembaga tempat Saya bekerja
bebas dari kesalahan yang bersifat Material dengan rata-rata 4,20. Sementara itu,
hasil paling rendah terdapat pada item | Laporan keuangan yang dihasilkan oleh

instansi/ lembaga tempat Saya bekerja memberikan informasi yang dapat
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mengoreksi ekspektasi di masa lalu dengan rata-rata sebesar 3,77. Didapatkan
pada variabel kualitas laporan keuangan mayoritas responden menjawab setuju
dengan besaran rata-rata variabel yaitu 3,96. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai
menilai laporan keuangan yang dibuat telah sesuai dengan standar pengerjaan dan
memiliki informasi-informasi penting didalamnya yang digunakan sebagai
evaluasi dan perencanaan program selanjutnya, meskipun beberapa informasi
masih belum dibukukan ke dalam laporan keuangan seperti transaksi-transaksi

yang tidak dipublikasi untuk umum.

4.3 Hasil Uji Kualitas Data

4.3.1. Hasil Uji Validitas
a. Variabel X1 (Pengendalian Internal)

Tabel 4. 8 Output Validitas Variabel Pengendalian Internal (X1)

Pertanyaan R hitung R Tabel Validitas
Pertanyaan 1 0,471 0,334 Valid
Pertanyaan 2 0,557 0,334 Valid
Pertanyaan 3 0,482 0,334 Valid
Pertanyaan 4 0,568 0,334 Valid
Pertanyaan 5 Q ol 0,334 Valid
Pertanyaan 6 0,558 0,334 Valid
Pertanyaan 7 0,681 0,334 Valid
Pertanyaan 8 0,693 0,334 Valid
Pertanyaan 9 0,534 0,334 Valid
Pertanyaan 10 0,736 0,334 Valid
Pertanyaan 11 0,739 0,334 Valid
Pertanyaan 12 0,768 0,334 Valid
Pertanyaan 13 0,819 0,334 Valid
Pertanyaan 14 0,509 0,334 Valid

Sumber: Output SPSS yang diolah 2022
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Berdasarkan Tabel 4.8 hasil uji validitas dapat diketahui bahwa item
pernyataan variabel X1 Pengendalian Internal dinyatakan valid karena dari hasil
korelasi antar hasil jawaban responden pada tiap-tiap item pernyataan dengan skor
total didapat bahwa hasil nilai nilai rhitung > r'tabel. SPSS ada padalampiran.
b. Variabel X2 (Kapasitas SDM)

Tabel 4. 9 Output Validitas Variabel Kapasitas SDM (X2)

Pertanyaan R hitung R Tabel Validitas
Pertanyaan 1 0,680 0,334 Valid
Pertanyaan 2 0,671 0,334 Valid
Pertanyaan 3 0,824 0,334 Valid
Pertanyaan 4 0,696 0,334 Valid
Pertanyaan 5 0,663 0,334 Valid
Pertanyaan 6 0,796 0,334 Valid
Pertanyaan 7 0,780 0,334 Valid
Pertanyaan 8 0,832 0,334 Valid

Sumber: Output SPSS yang diolah 2022

Berdasarkan Tabel 4.9 hasil uji validitas dapat diketahui bahwa item
pernyataan variabel X2 Kapasitas SDM dinyatakan valid karena dari hasil korelasi
antar hasil jawaban responden pada tiap item pernyataan dengan skor total didapat
bahwa hasil nilai nilai rhitung > rtabel.

c. Variabel Y (Kualitas Laporan Keuangan)
Tabel 4. 10 Output Validitas Variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y)

Pertanyaan R hitung R Tabel Validitas
Pertanyaan 1 0,705 0,334 Valid
Pertanyaan 2 0,746 0,334 Valid
Pertanyaan 3 0,533 0,334 Valid
Pertanyaan 4 0,681 0,334 Valid
Pertanyaan 5 0,828 0,334 Valid
Pertanyaan 6 0,759 0,334 Valid
Pertanyaan 7 0,822 0,334 Valid
Pertanyaan 8 0,641 0,334 Valid
Pertanyaan 9 0,741 0,334 Valid

Sumber: Output SPSS yang diolah 2022
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Berdasarkan Tabel 4.10 hasil uji validitas dapat diketahui bahwa item
pernyataan variabel Y Kualitas Laporan Keuangan dinyatakan valid karena dari
hasil korelasi antar hasil jawaban responden pada tiap-tiap item pernyataan

dengan skor total didapat bahwa hasil nilai rhitung > 'tabel .

4.3.2. Hasil Uji Reabilitas

Tabel 4. 11 Output Uji Reliabilitas

: Koefisien .

Variabel Cronbach Alpha Cronbach Alpha Min  Keterangan
X1 0,874 0,60 Reliabel
X2 0,837 0,60 Reliabel
Y 0,870 0,60 Reliabel

Sumber: Output SPSS yang diolah 2022
Berdasarkan Tabel 4.11 hasil uji reliabilitas di atas menunjukkan bahwa

instrumen penelitian yang dapat diartikan bahwa koefisien Cronbach Alpha ()
variabel Pengendalian Internal (X1), Kapasitas SDM (X2), Kualitas Laporan
Keuangan (Y), lebih besar dari nilai Cronbach Alpha Minimum yaitu 0,60,
sehingga item pada instrumen pertanyaan semua variabel penelitian adalah
reliabel.
4.4 Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji kelayakan atas model regresi
dengan tidak hanya multikolonieritas, heteroskidastisitas, dan data yangdihasilkan

berditribusi normal.
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4.4.1. Hasil Uji Normalitas
Tabel 4. 12 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 35
Normal Parametersa.b  [Mean ,0000000
Std. Deviation
3,57745708
Most Extreme Absolute ,092
Differences Positive 070
Negative -,092
Test Statistic ,092
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢,d
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Output SPSS yang diolah 2022
Berdasarkan Tabel 4.12, uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov Test Sample dengan nilai Sig > 0,05 sebagai faktor penentu. Jika nilai
signifikansi asimtotik lebih besar atau sama dengan 0,05, maka dianggap
berdistribusi teratur. Nilai Signifikansi Asimptotik sebesar 0,200 yang diperoleh
dari Uji Normalitas Satu Sampel Kolmogorov Smirnov menunjukkan bahwa

residual regresi yang digunakan berdistribusi normal.

4.4.2. Hasil Uji Multikolinearitas
Hasil uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji model regresi apakah
ditemukan adanya kolerasi variabel independen atau tidak. Model regresi yang

baik seharusnya tidak terjadi kolerasi antar variabel independen. Multikolinearitas
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dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai VIF (variance inflaction Factor). Jika
nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka dinyatakan tidak terjadi
multikolinearitas. Hasil dan VIF 10 maka dinyatakan tidak terjadi
multikolinearitas.

Tabel 4. 13 Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Pengendalian 0,901 1.110
Internal
Kapasitas
SDM 0,901 1,110

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan
Sumber : Output SPSS di olah 2022

Berdasarkan Tabel 4.13 hasil uji multikolinearitas di atas dapat dilihat
bahwa pada semua variabel independen nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF <
10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas

pada variabel independen.

4.4.3. Hasil Uji Heterokedasdisitas
Tabel 4. 14 Hasil Uji Glejser

Variabel Sig.
Pengendalian Internal 0,66
Kapasitas SDM 0,295

Variabel Terikat: RES2
Sumber : Output SPSS yang diolah 2022




48

Berdasarkan Tabel 4.14 menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas
dengan nilai significant variabel memiliki nilai Sig lebih besar dari nilai alpha
yaitu Variabel X1 0,295 > 0,05 dan Variabel X2 0,909 > 0,05 , sehingga model

regresi tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.5 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4. 15 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel I?:;:g;n Stépflgrrd T Sig
Konstanta 5.712 8.225 0,694 0,492
Pengendalian Internal 0,587 0,132 4,448 0,000
Kapasitas SDM -0,219 0,153 -1,43 0,162

Variabel Terikat: Kualitas Laporan Keuangan

Sumber : Output SPSS yang diolah 2022

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linier berganda diatas,
maka diperoleh persamaan sebagai berikut:

Y =5,712+0.587 X1-0.219 X2 + e

Hasil persamaan regresi linier berganda secara statistik dapat diartikan
sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 5,712 bernilai positif dan sig. 0,49 (>5%). Maka
konstanta dianggap nol, yang artinya jika semua variabel independen
(Pengendalian internal dan kapasitas SDM) adalah konstan atau tetap maka
kualitas laporan keuangan tidak ada perubahan.

b. Sig 0,000 (< 0,05). Yang artinya pengendalian internal berpengaruh positif dan
sig terhadap kualitas laporan keuanga. Hal ini berarti semakin baik

pengendalian internal SKPD Kabupaten Kotawaringin Barat maka kualitas
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laporan keuangannya akan semakin baik.

c. Koefisien regresi Kapasitas SDM diperoleh sebesar -0,219 dan bernilai negatif
dengan sig 0,162 (>5%), artinya kapasitas SDM berpengaruh negatif dan tidak sig
terhadap kualitas laporan keuangan atau dapat dikatakan bahwa SDM SKPD
Kabupaten Kotawaringin Barat tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan

4.6 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4. 16 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
MIodel Summary

Model R Adjusted RSquare |Std. Error ofthe
R Square .
Estimate
1 ,6184 ,302 343 3,68 /56

a. Predictors: (Constant), Kapasitas SDM, Pengendalian Internal

Berdasarkan pada tabel 4.16 di atas diketahui bahwa Adjusted R Square
diperoleh sebesar 0,343 atau 34,3%. Artinya kontribusi besarnya variabel
independen yaitu pengendalian internal dan kapasitas sumber daya manusia
terhadap variabel dependen yaitu kualitas laporan keuangan sebesar 34,3% dan

sisanya 65,7% dipengaruhi oleh variabel diluar variabel penelitian.

4.7 Hasil Uji F
Tabel 4. 17 Goodnes of Fit
ANOVAZ
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 |Regression 9,802
269,033 2 134,516 ' ,000b
Residual 435,139 32 13,598
Total 704,171 34

Sumber : Output SPSS yang diolah 2022
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Berdasarkan tabel 4.17 menunjukan hasil Uji F simultan dengan taraf
signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti variabel X1, X2 berpengaruh secara
simultan terhadap variabel Y yaitu kualitas laporan keuangan.

4.8 Hasil Uji Hipotesis
Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar variabel
independen terhadap variabel dependen. pengujian hipotesis menggunakan alatuji

regresi linier berganda dengan uji parsial (t) sebagai berikut:

4.7.1. Hasil Uji t
Pengujian hipotesis secara parsial (t) masing-masing variabel independen
digunakan untuk pengambilan keputusan jika nilai signifikan < 0,05 maka
hipotesis diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen. Namun jika nilai signifikan > 0,05 maka
hipotesis ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan Tabel hasil uji regresi linier
berganda, maka hasil uji parsial (t) dapat dijelaskan sebagai berikut:
H1: Pengendalian Internal berpengaruh signifikan terhadap Kualitas
Laporan Keuangan

Berdasarkan tabel 4.17 menunjukkan bahwa variabel asimetri informasi
menunjukkan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05, maka H; diterima dan Hodi
tolak. Hal ini berarti hipotesis ke-1 yang berbunyi Pengendalian Internal
berpengaruh signifikan terhadap KualitasLaporan Keuangan diterima.
H2: Kapasitas SDM tidak berpengaruh signifikan terhadap Kualitas

Laporan Keuangan.
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Berdasarkan tabel 4.17 menunjukkan bahwa variabel kapasitas SDM
menunjukkan tingkat signifikan sebesar 0,162 < 0,05, maka H, ditolak dan Hy
diterima. Penelitian ini membuktikan bahwa Kapasitas SDM tidak berpengaruh

signifikan terhadap kualitas Laporan Keuangan.

4.9 Pembahasan

Penelitian ini mengkaji hubungan antara variabel pengendalian intern
(X1) dengan kapabilitas sumber daya manusia (X2). Penjelasan di bawah ini
menggambarkan bagaimana variabel independen mempengaruhi variabel

dependen:

4.8.1. Pengaruh Pengendalian Internal (X1) terhadap Kualitas Laporan

Keuangan (Y).

Penjelasan sebelumnya menjelaskan bahwa sistem pengendalian internal
adalah suatu prosedur yang dilakukan oleh dewan komisaris, manajemen, dan
karyawan lainnya untuk memberikan keyakinan yang memadai tentang
pencapaian ketiga golongan tujuan di bawah ini. a) Keandalan penyusunan
laporan keuangan. b) efektivitas dan efektivitas operasional c) Kepatuhan
terhadap hukum dan aturan yang relevan Pengendalian internal memiliki
pengaruh yang baik terhadap kualitas pelaporan keuangan, menurut penelitian ini.
Berdasarkan hasil pengujian, variabel pengendalian intern menunjukkan tingkat
signifikan sebesar 0,000 0,05 dengan t sebesar 4,448 yang menunjukkan bahwa
pengendalian intern lembaga memenuhi harapan karena sistem yang ada dikelola
dengan baik dan menghasilkan informasi laporan keuangan yang akurat dan dapat

dipercaya.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Yendrawati, 2013) menyatakan
bahwa didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian
pengendalian internal berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Sehingga
diambil kesimpulan bahwa Pengendalian Internal dapat meningkatkan Kualitas
Laporan Keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat (Paniran, 2020)
menyatakan bahwa untuk menghasilkan laporan keuangan pemerintah daerah
diperlukan proses dan tahap-tahap yang harus dilalui yang diatur dalam sistem
akuntansi pemerintah daerah. Sistem akuntansi di dalamnya mengatur tentang
Sistem Pengendalian Intern (SPI), kualitas laporan keuangan sangat dipengaruhi
oleh bagus tidaknya sistem pengendalian intern yang dimiliki pemerintah daerah.
Berdasarkan hasil analisis dan hasil penelitian terdahulu, maka dapat disimpulkan
bahwa sistem pengendalian intern merupakan mekanisme kontrol dalam proses
pengelolaan keuangan, sehingga kualitas laporan keuangan yang diamanatkan
dalam berbagai aturan pemerintah dapat tercapai. Pada hakikatnya keuangan pada
organisasi sector publik harus disampaikan secara transparan kepada seluruh
stakeholder, bersifat partisipatif dan dapat dipertanggungjawabkan. Hal tersebut
merupakan salah satu cerminan pengelolaan keuangan yang berkualitas.

4.8.2. Pengaruh Kapasitas SDM (X2) terhadap Kualitas Laporan Keuangan
(Y).
Kapasitas sumber daya manusia adalah kemampuan seseorang atau
individu, suatu organisasi (kelembagaan), atau suatu sistem untuk melaksanakan

fungsi atau kewenangannya untuk mencapai tujuannya secara efektif dan efisien.
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Kapasitas harus dilihat sebagai kemampuan untuk mencapai kinerja, untuk
menghasilkan keluaran-keluaran (out-puts) dan hasil (outcomes)

Dalam penelitian ini kapasitas SDM tidak berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan. Dari hasil pengujian diketahui variabel kapasitas SDM
menunjukkan tingkat signifikan sebesar 0,162 > 0,05 dengan t hitung sebesar -
1,43. Artinya kapasitas sumber daya manusia tidak memiliki pengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan menandakan bahwa kemampuan sumber daya manusia
yang ada di sebuah SKPD Kab Kota Waringin Barat Kalimantan Tengah tidak
memberikan pengaruh terhadap tinggi atau rendahnya dari kualitas laporan
keuangan yang disajikan.

Oleh karena itu, karena kemampuan sumber daya manusia harus seimbang
dengan sistem yang ada, maka interaksi antara sumber daya manusia dengan
sistem merupakan aspek penting dari penerapan sistem yang akan berdampak
pada kualitas informasi akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
kapabilitas sumber daya manusia maka semakin tinggi kualitas informasi dalam
laporan keuangan. Menilai kemampuan sumber daya manusia untuk melakukan
suatu fungsi, seperti akuntansi, dapat ditentukan oleh tingkat tanggung jawab
mereka.

Hasil ini konsisten dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Maksyur
pada tahun 2015 yang menyatakan kompetensi sumber daya manusia tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas informasi laporan keuangan pemerintah
daerah. Hasil ini tidak konsisten dengan penelitian (Yendrawati, 2013) yang

menyatakan kapasitas sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap



54

kualitas informasi laporan keuangan pemerintah daerah diukur dari keterandalan

dan ketepatwaktuan.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Data hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan maka peneliti
menyimpulkan sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pada pengendalian internal terhadap
kualitas laporan keuangan pada SKPD Kabupaten Kotawaringin.
2. Terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan pada variabel kapasitas
sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan pada SKPD

Kabupaten Kotawaringin.

5.2 Saran
Diharapkan untuk Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah metode
penelitian berupa interview untuk memperoleh informasi yang lebih
mendalam dan mendapatkan jawaban yang lebih akurat walaupun lebih

memerlukan waktu yang lama.

5.3 Implikasi

Temuan penelitian ini diharapkan dapat membantu organisasi sektor publik,
khususnya Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Kotawaringin, dalam
merumuskan kebijakan penyusunan laporan keuangan guna mencapai kualitas
keuangan yang tinggi. Hal ini dapat dilakukan melalui perluasan kemampuan
sumber daya manusia, yaitu dengan meningkatkan tanggung jawab dan menjalani
pelatihan. Kemudian, menyempurnakan sistem pengendalian internal pemerintah,

yang terdiri dari lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas
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pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan. Meningkatkan

pemanfaatan teknologi informasi dengan memanfaatkan komputer dan jaringan

internet untuk mempermudah dan mempercepat administrasi keuangan dan

sebagai saluran transmisi informasi yang diperlukan.

5.4

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini belum sempurna, sehingga memiliki beberapa keterbatasan,

antara lain sebagai berikut:

1.

5.5

Dengan menggunakan kuesioner, responden dapat berprasangka buruk
terhadap responden jika mereka tidak tulus atau tidak jujur saat menjawab
pertanyaan kuesioner.

Hasil pengujian koefisien determinasi (R2) dalam penelitian ini masih cukup
rendah yaitu sebesar 0,343 atau 34,3%, menunjukkan bahwa masih banyak
faktor tambahan yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan sebesar

0,65 atau 65,7%.

Agenda Penelitian Mendatang

Untuk mendukung penjelasan temuan penelitian, peneliti selanjutnya
diharuskan menyertakan berbagai cara penyebaran angket atau angket, seperti
pendekatan wawancara langsung.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang
dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan, seperti variabel penerapan
sistem akuntansi keuangan daerah, pemanfaatan teknologi informasi, dan

penerapan standar akuntansi pemerintahan.
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